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INTISARI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian konsentrasi dan interval 
penyemprotan fungi endofit F-3 pada pertumbuhan dan kadar artemisinin tanaman 
artemisia (Artemisia annua L.) aksesi 8. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Mikrobiologi dan Green House Fakultas Pertanian Universitas Muria Kudus 
dengan ketinggian tempat 38 meter di atas permukaan laut pada bulan April 2017 
sampai Februari 2018. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri dari 2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor 
pertama yaitu konsentrasi penyemprotan larutan fungi F-3 (K) yang terdiri dari 3 
taraf, K0 : 0%, K1 : 5%, K2 : 10% dan faktor kedua interval penyemprotan 
larutan fungi endofit F-3 (I)  yang terdiri dari 2 taraf, I1 : 10 hari sekali, I2 : 20 
hari sekali sampai tanaman mencapai vegetatif maksimum. 
Perlakuan yang memberikan hasil terbaik adalah kombinasi perlakuan 
konsentrasi 10% dengan interval penyemprotan larutan fungi 10 hari sekali (K2I1) 
yang menghasilkan bobot segar dan bobot kering tanaman masing masing  sebesar  
764,59 g dan 410,27 g dengan kadar artemisinin 1,96 % Bobot Daun Kering. 
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ABSTRACK 
 
 
This research is aimed to know the study of concentration and spraying 
interval of F-3 endophytic fungi on growth and artemisinin content of artemisia 
plant (Artemisia annua L.) accession 8. The research was conducted in 
Microbiology and Green House Laboratory of Agricultural Faculty of Muria 
Kudus University with altitude of 38 meters in above sea level in April 2017 to 
February 2018. 
The design used in this research is Randomized Complete Block Design 
(RCBD) consisting of 2 factors and 3 replications. The first factor is the 
concentration of spraying of the F-3 (K) fungi solution consisting of 3 levels, K0: 
0%, K1: 5%, K2: 10% and second factor of spraying interval of F-3 endophytic 
fungi (I) two levels, I1: 10 days, I2: 20 days until the plant reaches maximum 
vegetative. 
The best treatment was a combination of 10% concentration treatment 
with 10 days fungi daily spraying interval (K2I1) which yielded fresh weight and 
dry weight of plant, it was of 764.59 g and 410.27 g with artemisinin content of 
1.96% Dried leaves. 
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